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A. ANALISIS SWOT

SWOT adalah singatan dar1 Strangth (kekuatan), Weakness
(kelemahan), Opportunity (kemsepatan) dan Treat (ancaman). SWOT 1n1
biasanya digunakan sebagai perangkat analisis agar dapat mengetahui posisi
yang baik untuk usaha. SWOT sendir1 menggambarkan kekuatan yang
dimiliki dalam membangun usaha. Strength yang berarti kekuatan biasanya
dijadikan perusahaan untuk membangun skill perusahaan, keunggulan dan
kemampuan perusahaan dalam bersaing dengan perusahaan lainnya, dan
lain-lain.

Weakness yang berarti kelemahan ini mencangkup kekurangan dari
perusahaan biasanya terjadi kerugian dalam perusahaan atau hal yang tidak
menguntungan perusahaan. Opportunity atau yang disebut kesempatan 1ni
menggambarkan usaha yang berpeluang tinggi dalam keberhasilan. Threat
yang berarti ancaman dalam usaha pasti akan ada ancaman kegagalan yang

bisa saja terjadi. Hasil analisis SWOT dijadikan perusahaan sebagai

pedoman untuk selanjutnya. ™

B. TUJUAN ANALISIS SWOT
Analisis SWOT biasa digunakan perusahaan untuk mengetahuil
kelemahan perusahaan dan menjadikan kelemahan itu sebagai kekuatan
untuk meningkatkan kualitas perusahaan, dan menjadikan ancaman sebagai
peluang. Jika perusahaan sudah menjalankan Analisis SWOT dengan baik
maka perusahaan dapat mengambil keputusan dengan baik bila terjadi
permasalahan dalam perusahaan tersebut.

C. MANFAAT ANALISIS SWOT
Manfaat Analisis SWOT merupakan tujuan akhir dar1 analisis SWOT

yaitu menghasilkan strategi alternatif yang bersifat fungsional. Berikut
adalah manfaat Analisis SWOT :

1. Bisa digunakan untuk mengetahui posisi perusahaan pesaing.

2. Dradikan perusahaan untuk mencapai target yang dituju.

4 Hamdi Agustin, Studi Kelayakan Bisnis Syariah, cet 3, Depok : Rajawali Pers, 2019, hlm
45-46.
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3. Sebagai penyempurnaan strategi yang telah ada, sehingga dapat
meminimalisir perubahan kondisi bisnis yang akan terjadi. (Wardoyo,
2011),
D. ANALISIS STRENGHT, WEAKNESS, OPPORTUNITIES DAN
TREATH.

Keputusan yang akan diambil selalu berkaitan dengan misi, tujuan,

strategl dan kebijakan perusahaan. Maka dari itu diperlukan juga untuk

menganalisis faktor-faktor strategi perusahaan, yaitu :
2. Faktor Internal

<1

d.

Kekuatan (strength) faktor internal yang positif dan digunakan
untuk mencapai misi, tujuan dan target perusahaan.

Kelemahan (weakness) faktor internal yang negatif dan bisa
menghambat kemampuan perusahaan untuk mencapai target, misi
dan tujuan perusahaan. Seperti modal yang kurang, tenaga kerja
yang kurang terampil.

Faktor Eksternal

d.

Peluang (opportunities) biasanya perusahaan memanfaatkan
peluang untuk mencapai tujuan, mist dan sasaran perusahaan.
Dalam menjalankan usaha pemilik usaha perlu menganalisa faktor
yang mempengaruhi perusahaan. Sehingga perusahaan harus fokus
terhadap peluang yang bisa menguntungkan perusahaan.

Ancaman (threath) merupakan kekuatan eksternal yang negatif
dan bisa menghambat perusahaan untuk mencapal target
perusahaan, misi dan tujuan. Biasanya ancaman yang terjadi
muncul dari adanya pesaing baru yang muncul, peraturan
pemerintah, tingginya suku bunga bank, teknologi yang semakin
canggih sehingga produk yang ada tertinggal dengan perubahan
produk modern yang terjadi. Meski begitu perusahaan harus
mampu mengendalikan risiko yang mungkin terjadi dengan
menylapkan rencana untuk melindungi perusahaan dari ancaman

yang akan terjadi pada peru;sahaan.46

Berikut landasan Al-Quran tentang tekanan eksternal yang
berdampak pada perilaku pasar.

4 Hamdan Agustin, Studi Kelayakan Bisnis Syariah, Cet 3, Depok : Rajawali Pers, hlm,

152-1353.
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang
diperbuat untuk hari esok (akhirat) dan bertakwalah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah maha teliti dengan apa yang kamu kerjakan.
(Qs. Al-Hasyr Ayat : 138)

E. TAHAP ANALISIS SWOT
Setelah mengumpulkan semua informasi data selanjutnya akan

dilakukan perumusan strategi dengan model-model kualitatif.

Matriks faktor strategi eksternal.

Sebelum ke matriks faktor eksternal kita harus tahu Faktor Strategi
Eksternal (EFAS). Berikut cara untuk menentukan faktor strategi
eksternal :

.

a.
b.

Menyusun kolom 1 (5 sampai 10 peluang dan ancaman).

Memberi bobot dar1 masing-masing kolom dalam faktor kolom 2,
mulai 1,0 sampai 0,0. Tentunya faktor-faktor itu akan memberi
dampak terhadap faktor strategis.

Menghitung ranting pada kolom 3, dan masing-masing memberi
skala mulal dar1 4 (outstanting) sampai 1 (poor) berdasarkan
kondisi perusahaan. Rangting +4 selalu bersifat positif dan peluang
besar, jika nilai +1 peluang kecil dan ancaman besar, jika ancaman
kecil mendapat ranting 4.

Kalikan bobot dari kolom 2 pada kolom 3 untuk mendapatkan
bobot kolom 4. Hasilnya adalah masing-masing faktor yang
nilainya 4,0 (outstanding) sampai 1,0 (poor).

Memberi komentar pada kolom 5 dan catat mengapa faktor-faktor
itu dipilih dan bagaimana perhitungan bobotnya.

Jumlah bobot skor pada kolom 4 dijadikan sebagai pembobotan
pada perusahaan yang bersangkutan. Nilail tersebut menjadi faktor
strategi  eksternalnya. Total skor akan digunakan sebagai
pembanding perusahaan tersebut dengan perusahaan lain dalam
dunia industri.

Hasil terakhir berupa tabel faktor strategi eksternal (EFAS) dan
narasi.
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2. Matriks Faktor Strategi Internal
Setelah strategi faktor eksternal selanjutnya perusahaan akan

duidentifikasi suatu tabel Internal actoras Analysis Strength (IFAS)

yang disusun sebagai rumusan faktor-faktor strategi internal pada
kerangka strength dan weakness perusahaan. Berikut tahapan dalam

penyusunannya :

a.
b.

2.

Menyusun kolom 1 (5 sampai 10 peluang dan ancaman).
Member1 bobot dar1 masing-masing kolom dalam faktor kolom 2,
mulai 1,0 sampai 0,0. Tentunya faktor-faktor itu akan memberi
dampak terhadap faktor strategis.

Menghitung ranting pada kolom 3, dan masing-masing memberi
skala mular dar1 4 (outstanting) sampai 1 (poor) berdasarkan
kondisi perusahaan. Rangting +4 selalu bersifat positif dan
peluang besar, jika nilai +1 peluang kecil dan ancaman besar, jika
ancaman kecil mendapat ranting 4.

Kalikan bobot dar1 kolom 2 pada kolom 3 untuk mendapatkan
bobot kolom 4. Hasilnya adalah masing-masing faktor yang
nilainya 4,0 (outstanding) sampai 1,0 (poor).

Memberi komentar pada kolom 5 dan catat mengapa faktor-faktor
itu dipilih dan bagaimana perhitungan bobotnya.

Jumlah bobot skor pada kolom 4 dijadikan sebagai pembobotan
pada perusahaan yang bersangkutan. Nilai tersebut menjadi faktor
strateg1  eksternalnya. Total skor akan digunakan sebagai
pembanding perusahaan tersebut dengan perusahaan lain dalam
dunia industri.

Hasil terakhir berupa tabel faktor strategi internal (IFAS) dan
narasi.

3. Cara Menghitung Bobot dan Ranting Matriks SWOT
Menghitung bobot dan ranting matriks SWOT bisa menggunakan

kuesioner, yaitu sebagai berikut:

d.

Langkah pertama menentukan bobot ranting dan score, kemudian
bobot akan ditimbang sesuai dengan tingkat kepentingan dengan
skala 1 sampai 5 (1=tidak penting, S=penting).
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b. Langkah kedua menjumlahkan bobot kekuatan dan kelemahan.
Kemudian bobot dihitung dan masing-masing indikator berada
pada kelemahan dan kekuatan sehingga nilai bobot sampai 1 atau
100%. Langkah tersebut juga digunakan pada ancaman dan
peluang..

c. Langkah ketiga menentukan ranting. Ranting merupakan sebuah
analisis terhadap suatu kemungkinan yang akan terjadi dalam
jangka pendek. Nilai ranting pada variabel kekuatan dan peluang
memperoleh nilai dengan skala 1 = turun, 2 = sama, 3 dan 4
indikator lebih baik dar1 pada pesaing,. Jika nilai yang didapat
semakin tinggi maka indikator kinerja semakin baik.

d. Nilai ranting dar1 variabel kelemahan dan ancaman mendapat nilai
1 sampai 4. Nila1 1 jika indikator banyak kelemahan dar1 pada
pesaing. Jika diberi nilai 4 maka kelemahan indikator semakin
turun dari pada pesaing utama.

e. Nilail score didapat dari nila1 bobot yang dikalikan nilai ranting.

4. Diagram Analisis SWOT

Kinerja sebuah perusahaan dapat dilihat dar1 kombinasi faktor internal

dan eksternal. Keduanya harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT.

D1 bawah in1 merupakan gambar diagram perbandingan antara faktor

eksternal peluang (opportunities) dan ancaman (threats) dengan faktor

internal yaitu kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses).

BERBAGAI PELUANG

3.Mendukung

strategl turn-
around

1. Mendukung

HEnice! KEKUATAN
agresit INTERNAL

KELEMAHA

AN TNTTCDNT AT

4. Mendukung 2.Mendukung

strategl strategi
defensif diversifikasi
BERBAGAI ANCAMAN

Gambar 9.1 Diagram Analisis SWOT
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a. Kuadrat 1 : situasi in1 sangat menguntungkan perusahaan, karena
pada situasi 1n1 memiliki peluang dan kekuatan yang bisa
memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang digunakan harus
bisa mendukung kebijakan dalam pertumbuhan yang agresit.

b. Kuadrat 2 :

Meski banyak ancaman perusahaan tetap bisa mempunyai
kekuatan dar1 internal. Strategi yang digunakan adalah strategi
menggunakan kekuatan yang dimanfaatkan peluang jangka
panjang dengan strategi diversifikasi.

c. Kuadrat 3 :

Peluang yang besar pada perusahaan, namun perusahaan juga
menghadapi kelemahan internal. Kondisi 1n1 seperti kuadrat 3 pada
BCG matriks. Cara menghadapinya perusahaan harus fokus pada
masalah-masalah internal perusahaan agar dapat merebut peluang
pasar yang besar. Misal Apple dengan strategi peninjauan teknologi
dia menggunakan penawaran produk dengan mengeluarkan produk
terbarunya dalam industr1 microcomputer.

d. Kuadrat4 :

Pada kuadrat in1 perusahaan menghadapi situasi yang tidak
menguntungkan, karena perusahaan menghadapi berbagai
ancaman dan kelemahan dalam internal.

Matriks SWOT

Setelah mengumpulkan semua data informasi kemudian
perusahaan memanfaatkan informasi tersebut untuk model kuantitatif
rumusan strategi. Dalam hal in1 untuk menyusun faktor-faktor strategi
perusahaan dengan menggunakan matriks SWOT. Matriks SWOT
adalah metode untuk menyusun deskripsi faktor-faktor strategi pada
perusahaan. Matriks in1 dapat menggambarkan bagaimana peluang dan
ancaman dar1 eksternal yang akan dihadapi oleh perusahaan. Matriks ini
menghasilkan empat kemungkinan alternatit strategis. Berikut adalah

gambar tabel matriks SWOT :
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Opportunitie (O)
Tentukan 5-10
Faktor-faktor

Peluang Eksternal

Treaths (T)
Tentukan 5-10
Faktor-faktor

Ancaman
Eksternal

a) Strategi SO

Tabel 9.1
Matriks SWOT

Strengths (S)
Tentukan 5-10
Faktor-faktor

Kekuatan Internal

Strategi SO
Ciptakan strategi
yang menggunakan

kekuatan untuk
memanfaatkan

peluang

Strategi ST
Ciptakan strategi

yang menggunakan
kekuatan untuk
mengatasi ancaman

Weaknesses (W)
Tentukan 5-10
Faktor-faktor

Kelemahan
Internal

Strategis WO
Ciptakan strategi
yang meminimalkan
kelemahan untuk
memanfaatkan
peluang

Strategi WT
Ciptakan strategi
yang meminimalkan
kelemahan dan
menghindari
ancaman

Memanfaatkan semua kekuatan untuk mendapatkannya dan
memantaatkan peluang sebesar-besarnya.

b) Strategi ST
Kekuatan yang dimiliki digunakan perusahaan untuk mengatasi
ancaman.

c) Strategi WO
Strategi in1 menggunakan peluang yang ada untuk menghadapi
kelemahan yang ada.

d) Strategi WT
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Strateglr 11 digunakan untuk meminimalkan kelemahan dan

- - 47
menghindar1 ancaman.

F. LATIHAN SOAL

1. Seberapa pentingnya Analisis SWOT dalam perusahaan, jelaskan!
Apa Analisis SWOT itu?
Apa yang dilakukan perusahaan untuk membangun skill?
Sebutkan faktor yang menyebabkan perusahaan terancam bangkrut?
Bagaimana cara perusahaan mengatasi ancaman kegagalan?

o= o 14

47 Muksin Rafiq Zikrillah, Analisis SWOT Produk Warung Mikro Bank Syariah Mandiri
KPC Ulee Kareng Banda Aceh, Skripsi Ekonomi dan Bisnis Islam, 2 Januari 2020, hlm, 31-50.
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